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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of work motivation and non-physical work 

environment on employee performance at PT Global Aditama Sukses in Tangerang City, both 

partially and simultaneously. The type of research used is a quantitative method, the population 

taken from all employees of PT Global Aditama Sukses in Tangerang City, which is 50 people. 

Sampling using saturated samples of 50 respondents. While the collection of research data 

through questionnaires filled out by employees. Data analysis using validation tests, reliability 

tests, classical assumption tests, multiple correlation tests, determination coefficient tests and 

hypothesis tests. The results of the study showed that the effect of work motivation (X1) and 

non-physical work environment (X2) had a positive and significant effect on employee 

performance (Y) with a multicollinearity equation Y = 18.555 + 0.385 X1 + 0.897 X2. The 

value of the determination coefficient has an influence of 61.2% while the remaining 38.8% is 

influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated T value> T table or 

(6.716> 1.782). Thus Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there is a significant 

simultaneous influence between the influence of work motivation and non-physical work 

environment on employee performance at PT Global Aditama Sukses in Tangerang City  

Keywords: Work Motivation, Non-Physical Work Environment and Employee Performance. 

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja karyawan Pada PT Global Aditama Sukses di Kota Tangerang Baik 

secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, 

Populasi yang diambil dari seluruh karyawan PT Global Aditama Sukses di Kota Tangerang 

yaitu sebanyak 50 orang. Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 50 

responden. Sedangkan pengumpulan data penelitian melalui kuesioner yang di isi karyawan. 

Analisi data menggunakan uji validasi, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uji korelasi berganda, 

uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian pengaruh motivasi kerja (X1) dan 

lingkungan kerja non fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan persamaan multikolinearitas Y = 18,555 + 0,385 X1 + 0,897 X2. Nilai hasil 

koefisien determinasi memiliki pengaruh sebesar 61,2% sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai T hitung > T tabel atau (6.716 > 1.782). Dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan Pada 

PT Global Aditama Sukses di Kota Tangerang 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kinerja Karyawan. 

mailto:1mediyansyah800@gmail.com%20%20%20%20
mailto:2%20
mailto:dosen02241@unpam.ac.id


JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 269-277 

 

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 270s 
 

1. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi ini 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin cepat meningkat, begitu 

pula cara kerja dan persaingan pada setiap 

perusahaan senantiasa mengalami 

perubahan dan perkembangan yang 

semakin pesat, maka dari itu perusahaan 

perlu meningkatkan kemampuan bersaing 

agar mampu bertahan dalam menghadapi 

persaingan tersebut. Persaingan yang 

semakin pesat dan ketat ini akan menuntun 

perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi dengan 

memperhatikan kegiatan operasionalnya 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu aset penting di dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Berkembangnya suatu perusahaan tentunya 

tidak akan terlepas dari peran sumber daya 

manusia itu sendiri. Menurut Bukit 

(2017:2) Sumber daya manusia adalah 

kemampuan terpadu dari daya pikir dan 

daya fisik yang dimiliki oleh individu, 

perilaku dan sifatnya ditentukan oleh 

keturunan dan lingkunganya. 

 Motivasi kerja pada PT Global 

Aditama Sukses Kota Tangerang masih 

kurang efektif hal tersebut dilihat dari 

kondisi kerja yang belum maksimal pada 

perusahaan. Berdasarkan dari hal tersebut 

maka peneliti melakukan kegiatan prariset 

berupa penyebaran kuesioner kepada 15 

karyawan untuk mengetahui gambaran data 

empiris yang peneliti perlukan. 

Berdasarkan data pra riset 

menunjukkan bahwa ada beberapa aspek 

Motivasi kerja yang belum mampu 

sepenuhnya dicapai oleh karyawan dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 Pra Survei Motivasi Kerja 

Pada Tahun 2023 

N
o 

Pernyataan 

Ya Tidak 

Jumla
h  

% 
Jumla

h  
% 

1 Balas jasa 
yang di 
terima 
sudah sesuai 

10 
67
% 

5 
33
% 

2 Nyaman 
dengan 
suasana 
kerja 

8 
53
% 

7 
47
% 

3 Fasilitas 
kerja di 
tempat 
kerja 
lengkap 

10 
67
% 

5 
33
% 

4 Mampu 
menyelesaik
an tugas 
sesuai 
dengan 
standar 
perusahaan 

9 
60
% 

6 
40
% 

5 Pemberian 
apresiasi 
dari atasan 

11 
73
% 

4 
27
% 

6 Bekerja 
sesuai 
target dan 
menyelesaik
an 
pekerjaan 

10 
67
% 

5 
33
% 

Sumber : PT Global Aditama Sukses Kota 

Tangerang 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat 

dilihat bahwa hasil pra survei dilakukan 

terhadap 15 karyawan pada PT Global 

Aditama Sukses Kota Tangerang, masih 

ada masalah pada pernyataan nomer 2 

dimana mempunyai presentase nilai tidak 

setuju paling tinggi sebesar 47% yang 

berarti karyawan tidak merasa Nyaman 

dengan suasana kerja di perusahaan, hal ini 

disebabkan karena kondisi kerja yang tidak 

kondusif dan nyaman di perusahaan.  

Berdasarkan data pra riset 

menunjukkan bahwa ada beberapa aspek 

lingkungan kerja non fisik yang belum 

mampu sepenuhnya dicapai oleh karyawan 

dalam tabel berikut ini : 

 

 

 

Tabel 1.2 Pra Survai Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

Pada Tahun 2023 

N
o 

Pernyataa
n 

Ya Tidak 

Jumla
h  

% 
Jumla

h  
% 
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1 Mempuny
ai 
Motivasi 
Kerja yang 
baik 
dengan 
atasan 

9 
60
% 

6 
40
% 

2 Mempuny
ai 
hubungan 
kerja yang 
baik 
dengan 
atasan 

10 
67
% 

5 
33
% 

3 Mempuny
ai 
Motivasi 
Kerja yang 
baik 
dengan 
rekan 
kerja 

8 
53
% 

7 
47
% 

4 Mempuny
ai 
hubungan 
yang baik 
dengan 
rekan 
kerja 

10 
67
% 

5 
33
% 

Sumber : PT Global Aditama Sukses Kota 

Tangerang 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat 

dilihat bahwa hasil pra survei dilakukan 

terhadap 15 karyawan pada PT Global 

Aditama Sukses Kota Tangerang, masih 

ada masalah pada pernyataan nomer 3 

dimana mempunyai presentase nilai tidak 

setuju paling tinggi sebesar 47% yang 

berarti karyawan tidak merasa Mempunyai 

Motivasi Kerja yang baik dengan rekan 

kerja di perusahaan, hal ini disebabkan 

karena hubungan kerja dengan karyawan di 

perusahaan tidak berjalan dengan baik.  

Kinerja merupakan perilaku 

organisasi yang secara langsung 

berhubungan dengan informasi, 

kemampuan, usaha dan kesempatan yang 

diperoleh. Informasi tentang kinerja 

perusahaan merupakan suatu hal yang 

sangat penting digunakan untuk 

mengetahui apakah proses yang dilakukan 

oleh perusahaan sudah berjalan sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan atau belum.  

Untuk melihat kuantitas dan kualitas 

dari masing-masing karyawan, maka 

perusahaan melakukan penilaian kinerja. 

Menurut Afandi (2018:88) tujuan penilaian 

kinerja yaitu digunakan sebagai dasar 

evaluasi hasil-hasil prestasi karyawan  dan 

sebagai tujuan pengembangan sumber daya 

manusia atau karyawan. Dalam hal ini 

kinerja karyawan sebagai salah satu 

penentu keberhasilan dan kelangsungan 

hidup sebuah perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan perlu memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Tabel 1.3 Skala Penilaian Kinerja 

Karyawan 

Pada PT. Global Aditama Sukses 

No Nilai Skor (%) Kategori 

1 90-100 Sangat Baik 

2 80-89 Baik 

3 70-79 Cukup 

4 61-69 Kurang 

5 0-60 Buruk 

 

Kinerja karyawan pada PT. Global 

Aditama Sukses masih terdapat masalah 

atau terjadi penurunan kinerja karyawan. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.3 hasil 

penilaian kinerja karyawan pada PT. Global 

Aditama Sukses Kota Tangerang berikut 

ini: 

Tabel 1.4 Hasil Penilaian Kinerja 

Karyawan 

Pada Tahun 2023 dan 2024 

Indikat

or 

2023 2024 

Bo

bot 

(%

) 

Keter

angan 

Bo

bot 

(%

) 

Nila 

Cap

ation 

Keter

angan 

Perilak

u Kerja 

Kedisipl

inan 
10 7 10 70 7 

Tanggun

gjawab 
10 8,5 10 90 9 

Kerja 

Sama 
10 8,5 10 70 7 

Kepemi

mpinan 
10 8 10 80 8 
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Hasil 

Kerja 
 

Kualitas 

Kerja 
20 16 20 70 14 

Kuantita

s Kerja 
20 16 20 70 14 

Keteram

pilan 

Kerja 

20 16 20 70 14 

Jumlah 
10

0 
80 

10

0 
 73 

Kategor

i 
 BAIK   

CUK

UP 

Sumber : PT. Global Aditama Sukses Kota 

Tangerang(2024) 

Berdasarkan data di atas menunjukan 

bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan 

pada PT. Global Aditama Sukses yaitu pada 

tahun 2023 sebesar 80% dengan kategori 

baik sedangkan pada tahun 2024 turun 

menjadi 73% dengan kategori cukup. Jadi 

kinerja karyawan 2 (dua) tahun terakhir 

mengalami penurunan dari kategori baik 

menjadi kategori cukup, maka dari itu 

kinerja karyawan pada PT. Global Aditama 

Sukses perlu lebih diperhatikan lagi karena 

kinerja karyawan merupakan salah satu 

faktor penting dalam sebuah perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi serta 

wawancara kepada manajemen personalia 

dan karyawan PT. Global Aditama Sukses 

terdapat beberapa permasalahan di 

perusahaan mengenai motivasi kerja dan 

lingkungan kerja non fisik. Permasalahan 

motivasi kerja diketahui bahwa karyawan 

kurang termotivasi untuk melakukan 

pekerjaan secara maksimal, permasalahan 

lain pada perusahaan yaitu lingkungan kerja 

yang kurang baik hal ini dapat dilihat oleh 

kurang nyamanya karyawan ketika 

melakukan pekerjaan karena banyaknya 

nyamuk yang ada di lingkungan kerja dan 

lain sebagainya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. 3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:7) metode 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

mempunyai landasan filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu sebagai 

metode ilmiah yang telah memenuhi kaidah 

ilmiah, yaitu dilakukan secara konkrit atau 

empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

deskriptif, verifikatif. Menurut Rochaety 

(2019:13) penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri baik satu 

variabel atau lebih (independent) tanpa 

membuat perbandingan atau 

menghubungkan antara satu variabel 

dengan variabel lainya. Menurut Rochaety 

(2019:10) penelitian verifikatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat antar 

variabel melalui pengujian hipotesis 

dengan penghitungan statistik. 

Populai dan sampel  

Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan 

objek ataupun subyek penelitian. Menurut 

Sugiyono (2017:80) populasi adalah 

keseluruhan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek ataupun subyek yang 

mempunyai kualitas dan ciri tertentu yang 

dilakukan penetapan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Selain 

itu, populasi adalah sekumpulan data yang 

memiliki karakteristik yang sama dan 

dijadikan objek sebagai referensi. Populasi 

yang diambil pada penelitia ini hanya 

berfokus kepada seluruh karyawan PT. 

Global Aditama Sukses sebanyak 50 orang. 

 

Sampel  

Sampel merupakan bagian dari suatu 

populasi. Menurut Sugiyono (2017:81) 

sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data di dalam sebuah 

penelitian dan merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 
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teknik pendekatan non probabilty 

sampling, dengan jenis pengambilan 

sampel jenuh.  

Menurut Sugiyono (2017:82) non 

probabilty sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Menurut Sugiyono (2017:85) sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sampel, ini 

dilakukan karena jumlah populasi relatif 

kecil. 

Kesuluruhan populasi pada penelitian 

ini yaitu sebanyak 50 orang sehingga dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 

pengambilan sampel jenuh yang dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Sampel yang diambil oleh penulis adalah 

seluruh karyawan pada PT. Global Aditama 

Sukses sebanyak 50 orang. 

 

Teknik Analisis Data 

Skala Likert 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistika, dimana diolah menggunakan 

skala likert dari jenis kuisioner tertutup. 

Menurut Rochaety (2019:66) skala likert 

adalah skala yang meminta responden 

untuk menampilkan tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuanya pada suatu 

rangkaian pernyataan mengenai suatu 

objek. Hal ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh penliti yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. 

Jawaban setiap item instrument 

menggunakan skala likert mempunyai 

tingkatan dari yang positif sampai negativ. 

 

Uji Validitas Data 

Uji validitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Menurut 

Sugiyono (2017:125) uji validitas adalah 

sesuatu yang menunjukan derajat ketetapan 

antara data yang sesungguhnya dengan data 

yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji 

validitas ini dilakukan untuk mengukur 

apakah data yang telah didapat setelah 

penelitian merupakan data yang valid atau 

tidak, dengan menggunakan alat ukur yang 

digunakan yaitu sebuah kuisioner. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabialitas merupakan indikasi 

mengenai stabilitas dan konsistensi dimana 

instrument mengukur konsep dan 

membantu nilai ketetapan sebuah 

pengukuran. Menurut Ghozali (2016:48) 

uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Menurut 

pendapat lain Sugiyono (2017:130) uji 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Penelitian ini dalam menguji 

reliabilitas masing-masing instrument 

peneliti menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpa (α). Perhitungan reliabilitas 

Cronbach Alpa (α) ini dilakukan dengan 

bantuan komputer IBM SPSS 24.0, 

Instrumen dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach Alpa (α) > 0,6 sedangkan jika 

Cronbach Alpa (α) < 0,6 maka instrument 

tersebut tidak reliabel. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk 

menguji pernyataan pada setiap butir 

pertanyaan pada kuesioner valid atau tidak. 

Untuk mengolah uji validitas, peneliti 

menggunakan software Statistical Package 

For Social Science (SPSS) versi 26 dengan 

kriteria sebgai berikut : 

1. Jika nilai r hitung r tabel, maka 

instrument valid 

 

2. Jika nilai r hitung t tabel, maka 

instrument tidak valid Adapun hasil uji  
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validitas variabel,  

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menunjukkan jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian dan menunjukkan nilai 

maksimum, minimum, rata-rata dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi 

variabel Return On Assets  (ROA), 

Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kinerja 

Karawan. Hasil olah data deskriptif dapat 

dilihat pada table 4.12 :   

Tabel 4. 1 Descriptive Statistics 

Keterangan N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Motivasi kerja 50 41.00 60.00 52.3800 4.58431 

Lingkungan kerja non fisik 50 28.00 50.00 42.5000 4.16129 

Kinerja Karyawan 50 66.00 90.00 76.8000 6.40472 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Instrument Penelitian 

Variabel 
Nila

i (α) 

Ketetap

an (α) 

Keterang

an 

Motivasi 

Kerja 

(X1) 

0.84

6 
0,60 Reliabel 

Lingkung

an Kerja 

Non Fisik 

(X2) 

0.90

7 
0,60 Reliabel 

Kinerja 

Karyaewa

n (Y) 

0,91

7 
0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

 

Berdasarkan table 4.13 di atas 

dapat diketahui bahwa pada setiap variabel 

menunjukan nilai Cronbach’s alpha lebih 

besar atau sama dengan 0,6. Hal ini 

menunjukan bahwa seluruh instrument 

pada setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

 

Jika dilihat berdasarkan gambar di 

atas, grafik histogram membentuk gunung 

atau lonceng, dan Jika dilihat berdasarkan 

gambar di atas, normal probability plot 

menghasilkan data berdistribusi normal. 

Dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

dan mendekati garis diagonal sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 18.55
5 

6.290 
 

2.9
50 

.00
5 

Motivasi 
kerja 

.385 .189 .275 2.0
33 

.04
8 

Lingkungan 
kerja non 
fisik 

.897 .208 .583 4.3
02 

.00
0 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

 

Jika dilihat berdasarkan pada tabel 

4.14 di atas, hasil multikolinearitas 

menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 

(VIF < 10) dimana nilai VIF 2,215 < 10 dan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 

(tolerance > 0,10) di mana nilai tolerance 

0,452 > 0,10 , maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen terbebas dari 

asumsi multikolinearitas. 

Uji Korelasi Berganda    

Tabel 4. 4 Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

R Change Statistics 
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M
o
d
e
l 

R 
Sq
ua
re 

Adj
ust
ed 
R 

Squ
are 

Std. 
Err
or 
of 

the 
Esti
mat

e 

R 
Squ
are 
Cha
nge 

F 
C
ha
ng
e 

df
1 

df
2 

Sig. 
F 

Cha
nge 

1 .7
9

5a 

.6
32 

.61
2 

3.6
99 

.63
2 

31
.7
72 

2 37 .00
0 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja 
Non Fisik, Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

Berdasarkan pada Tabel 4.15 di atas, 

hasil uji krelasi berganda menunjukkan 

bahw nilai signifikan F lebih kecil dari 0.05 

(sig F < 0.05) dimana nilai sig F 0.000 < 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tabel 

independen dinyatakan berkorelasi. 

Uji Koefisien determinasi 

Tabel 4. 5 Uji Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1  
 .777a 

.604 .583 3.83518 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non 
Fisik, Motivasi Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

  Sumber : Hasil Output SPSS 

versi 25 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel 4.16 di atas, melalui uji koefisien 

determinasi ini kita dapat mengetahui 

seberapa besar persentase sambungan 

variabel independen secara bersamaan 

terhadap variabel dependen. Nilai R square 

dikatakan baik jika diatas 0,5. Dari hasil uji 

koefisien determinasi diatas diperoleh nilai 

R Square sebesar 0,604  atau 61,2% 

menunjukan bahwa proporsi pengaruh 

variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) secara 

bersamaan mempengaruhi Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 61,2%. Sedangkan 

sisanya sebesar 38,8% (100% - 61,2% = 

38,8%) dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (T-test) 

Uji t (uji regresi secara parsial) 

digunakan untuk mengetahui apakah secara 

parsial pengaruh variabel Motivasi Kerja 

dan Lingkungan Kerja Non Fisik  

berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap Kinerja Karyawan. Pengujian 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 

Dasar pengambilan keputusannya uji t yaitu 

:  

a. Jika thitung ≥ ttabel berarti Ho ditolak, Ha 

diterima.  

b. Jika thitung ≤ ttabel berarti Ho diterima, Ha 

ditolak 

Tabel 4. 6 Uji Parsial (T-test) 

Coefficientsa 

Model 

Unstand
ardized 

Coefficie
nts 

Stan
dardi
zed 

Coeff
icient

s 

t 

S
ig
. 

Collinea
rity 

Statistic
s 

B 

Std
. 

Err
or Beta 

Tole
ranc

e 
VI
F 

1 (Consta
nt) 

34.
496 

6.5
83 

 

5.
2
4
0 

.0
0
0   

Motivasi 
Kerja 

.37
1 

.17
7 

.310 2.
0
8
9 

.0
4
4 

.452 2.
21
5 

Lingkun
gan 
kerja 
Non 
Fisik 

1.3
10 

.19
5 

.997 6.
7
1
6 

.0
0
0 

.452 2.
21
5 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

secara simultan memiliki pengaruh yang 

sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan dua cara 

yaitu berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel, dan 

berdasarkan pada nilai signifikansi. 

Ketentuan berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel 

yaitu : 

a. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, 

artinya variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin  

Vol. 1, No. 4, Desember 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 269-277 

 

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM 276s 
 

b. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, 

artinya variabel bebas secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

Ketentuan berdasarkan nilai signifikasi 

yaitu jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, dan 

jika Sig. > 0,05, maka variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 7 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square

s Df 

Mean 
Squar

e F Sig. 

1 Regre
ssion 

1338.6
45 

2 669.32
3 

46.8
58 

.000
b 

Resid
ual 

671.35
5 

47 14.284 
  

Total 2010.0
00 

49 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja non 
fisik, Motivasi kerja 

Sumber : Hasil Output SPSS versi 25 

Dari tabel 4.18 di atas, menunjukan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 46.858 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yaitu Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

berpengaruh secara bersama sama terhadap 

Kinerja Karyawan, dan hipotesis yang 

diajukan diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya mengenai Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik  

Terhadap Kinerja Karawan Pada PT Global 

Aditama Sukses Di Kota Tangerang. Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Motivasi Kerja (X1) secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karawan (Y) Pada PT Global Aditama 

Sukses Di Kota Tangerang. Hal 

tersebut dikarenakan nilai thitung sebesar 

2.089 lebih besar dari nilai ttabel 1,587 

(2.089 > 1,857) dengan tingkat 

signifikansi variabel Motivasi Kerja 

sebesar 0,044 lebih besar dari taraf 

signifikan yaitu sebesar 0.05 (0,044 < 

0.05) yang artinya Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karawan.  

b. Hasil penelitian, menunjukan bahwa 

variabel penelitian Lingkungan Kerna 

Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

sebagai variabel dependen, 

menunjukan hasil uji thitung = 6.716 

sedangkan ttabel = 1,587 yang artinya  

(thitung > ttabel) (6.716 > 1,782) dengan 

taraf signifikansi 0,000 < 0.05. Maka 

diartikan Ho ditolak, dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Lingkungan Kerja Non 

Fisik berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Global Aditama Sukses Di Kota 

Tangerang 

c. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karawan (Y) Pada PT Global Aditama 

Sukses Di Kota Tangerang. Hal 

tersebut dikarenakan nilai Fhitung 

sebesar 46.858 yang mana, nilai 

tersebut lebih besar dari Ftabel sebesar 

3,20 (46.858> 3,20) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 yang mana, 

nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Maka 

dari itu, Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karawan.  
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